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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Dokumen Naskah Sandiwara Radio “Butir-butir Pasir di Laut” 

yang berjudul “Ular di Pesisir Laut Selatan” 

Naskah dialog episode 1 

Judul   : Ular dipesisir laut selatan 
Naskah   : Juniarti 
Penyelia Musik : Ari Djauhari 
Sutradara  : Juniarti 
Teknisi   :Yoyok  
 

NO KARAKTER AUDIO 

1.  MUSIK  

2.  NARATOR 

1 

ULAR DIPESISIR PANTAI SELATAN 

3.  NARATOR 

2 

Narti sedang hamil besar ……..saat buang air di sumur ia 

melihat ular, diapun berteriak karena takut. mendengar 

jeritan Narti, suami narti dan ibunya segera mendekati 

narti. khawatir istrinya di gigit ular, adi  panik dan memukul 

ular itu sampai mati. ibunya melarang adi untuk 

membunuh ular itu karena khawatir ular itu adalah ular 

jadi-jadian sehingga akan membawa dampak pada bayi 

yang dikandung narti. Apakah kekhawatiran ibu narti akan 

menjadi kenyataan ? saudara pendengar ikuti kisahnya 

dalam sandiwara radio butir-butir pasir di laut dengan judul 

ular dipesisir pantai laut selatan. 

4.  MUSIK  

5.  SFX SUARA AIR 

6.  NARTI (Teriak)…..AAA……maaas…..!!! 

7.  Adi Ada apa narti ?....kamu kenapa ? 

8.  Narti i…i..itu mas…. 

9.  Adi Hah….ular……narti ambil kayu itu…akan ku bunuh ular ini 

10.  Ibu Jangan…! jangan sembrono kamu……siapa tahu itu ular jadi-

jadian…ingat adi…istrimu sedang hamil 
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11.  Adi Bu…. ular itu berbahaya…jadi harus 

dibunuh…..Narti….mana kayunya ? 

12.  Narti Ini mas… 

13.  Ibu Adi jangan…! 

14.  SFX Suara benda dipukul 

15.  Ibu (Marah) Adi..! kenapa kamu tidak mau dengar kata-kata 

ibu…. 

Hm….semoga saja tidak terjadi apa-apa… 

16.  Adi Sudahlah bu….Ini hanya ular biasa kok 

17.  Ibu Darimana kamu tahu….Dasar Anak sekarang tidak bisa di 

kasih tahu…. 

18.  Musik 

Transisi 

 

19.  SFX SUASANA MALAM 

20.  Musik 

tegang 

 

21.  Narti (MERINTIH) Hheh….aduh….. 

22.  Adi Kenapa narti ? 

23.  Narti Perut Narti sakit mas…. 

24.  Ibu Semoga saja sakit perutmu bukan  akibat si Adi membunuh 

ular tadi siang 

25.  Adi Hus…. Ibu…gak ada hubungannya lah membunuh ular 

dengan sakit perutnya narti… 

ini nar….air hangatnya diminum….terus tidur sana.. siapa 

tahu jadi enakan 

26.  Narti Iya 

27.  Musik 

transisi 

 

28.  SFX SUASANA PAGI 

29.  Ibu Narti kok belum bangun, Di…. 

30.  Adi Iya… sepertinya masih kurang enak badan 

31.  Ibu Narti…gimana…perutnya masih sakit  ? 

32.  Narti kalau di gerakan sakit… 
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33.  Ibu Itulah….ibu kan sudah bilang kalau istri sedang hamil… 

jangan membunuh binatang…ora ilok..pamali…apalagi 

ini..yang dibunuh ular…khawatirnya ular yang dibunuh itu 

pengikutnya ratu laut selatan….kita kan ndak tahu… 

34.  Narti Ibu….jangan suka nakut-nakuti ah…. 

35.  Ibu Ibu tidak nakut-nakuti…..cuman kita harus 

waspada….barang yang tidak kelihatan itu kan ada…iya toh 

? 

36.  SFX Suara orang Ramai 

37.  Ibu Ada apa kok pagi-pagi sudah rame…tidak seperti 

biasanya….coba sih tak lihatnya 

38.  SFX SUARA ORANG JALAN 

39.  Ibu Di….ada apa kok pagi-pagi sudah rame….lo…lo…lo…bajumu 

kok ada darahnya…kamu habis berkelahi ? 

40.  Adi Dibelakang  rumah Pak toto ada Ular piton…. 

41.  Ibu La Terus ? 

42.  Adi Dia panggil warga…terus ular itu ditangkap rame-

rame….ular itu perutnya besar sekali… warga curiga ular itu 

habis makan apa gitu…makanya aku sembelih… ternyata 

betul bu..didalam perut ular itu ada ayam…sepertinya dia 

habis makan ayam… 

43.  Ibu (kaget)Hah…?? ja..jadi..kamu membunuh ular lagi ?! 

44.  Adi Iya 

45.  Ibu (Marah) Adi…kenapa kamu lakukan itu lagi ? ibu kan sudah 

bilang istrimu sedang hamil….kamu jangan sembrono 

adi….apa kamu lupa setelah kemarin kamu  membunuh ular 

lalu malamnya istrimu  kesakitan…apa itu bukan bukti…. 

46.  Adi Jangan dihubung-hubungkan dengan mitos bu….narti sakit 

perut itu karena kecapean saja…dia cuci pakean banyak 

sekali…. 

47.  Ibu (marah) Kamu masih juga tidak percaya apa kata ibu 

?...terserah !! ibu hanya berdoa semoga tidak akan terjadi 

apa-apa pada istrimu…. 

48.  Narti (OFF MIKE)……Maass..!! 
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49.  Adi Ada apa Narti ? 

50.  Narti (merintih) Perut Narti sakit…  

51.  Ibu (marah) Itu kan akibatnya kalau  tidak mau dengar kata 

orang tua… 

52.  Adi Ayo Nar…kita ke puskesmas… 

53.  SFX SUARA MOTOR  

54.  Musik   

55.  Ibu Gimana hasilnya…?  apa kata dokter ? 

56.  Adi Narti harus istirahat…tidak boleh banyak bergerak…jadi dia 

harus diam ditempat tidur… 

57.  Narti Iya bu setiap bergerak keluar darah… 

58.  Ibu (DALAM HATI/CEMAS) Apa ini pertanda nyi ratu marah…? 

terus balas dendam pada si adi karena sudah membunuh 

ular-ularnya…? Hah..aku jadi khawatir… 

59.  SFX SUASANA MALAM 

60.  Musik 

tegang 

 

61.  Adi Bu…aku mau pergi melaut…tolong jaga narti 

62.  Ibu Kamu mau pergi melaut ? gelombang sedang besar … 

sebaiknya tidak usah melaut dulu…bahaya… 

63.  Adi Kalau tidak melaut darimana biaya melahirkan narti….jadi 

mau tidak mau ya aku harus melaut… 

64.  Ibu Sebaiknya jangan sekarang….tunggu sampai gelombang 

laut normal lagi…. 

65.  Adi Tidak apa-apa… 

66.  Narti Hati-hati mas….. 

67.  Adi Iya 

68.  SFX SUARA GELOMBANG 

SUARA ANGIN KENCANG 

69.  Adi (OFF MIKE) Arman….kamu kenapa ? hah…ular…..oh dia 

sudah masuk ke dalam air….toloooong…!! tooloonngg….!! 

70.  MUSIK  
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71.  Mita Indahnya pemandangan pantai diwaktu malam. Kamu lihat 

kan Rud perahu nelayan dengan lampunya yang kerlap 

kerlip…Eh Rud…sepertinya ada yang meminta tolong… 

72.  Rudi Iya…ayo kita kesana…. 

73.  SFX Suara orang berlari 

74.  Rudi Ada apa pak… 

75.  Adi Mas tolong mas… teman saya ini sepertinya digigit ular….. 

76.  Rudi (kaget) Waduh….badannya sudah membiru….ayo kita 

angkat pak… 

miiit….! kamu panggil orang-orang untuk membantu…. 

77.  Mita Iya…iya…. 

78.  SFX SUARA ORANG RAMAI 

79.  Ibu Si Arman kenapa Di ? 

80.  Adi Sepertinya digigit ular bu….aku lihat… tadi ada ular di diatas 

perahunya…mau saya bunuh tapi ular itu sudah keburu 

keluar….masuk kedalam air… 

81.  Ibu (MARAH) Adi..ibu ingatkan sekali lagi…istrimu sedang 

hamil…sudah.. cukup…. hentikan membunuh ular…apa 

kamu tidak lihat istrimu sering kesakitan… 

82.  Adi Bu..ular itu berbahaya jadi harus dibunuh….ini 

buktinya..arman mati karena digigit ular…nah kalau ular itu 

tidak dibunuh… berapa banyak lagi yang akan mati karena 

digigit ular…. 

83.  Ibu Adi…sejak kamu belum lahir…. kepercayaan tentang ular 

jadi-jadian itu sudah ada dikampung ini…kita tidak boleh 

membunuh ular sembarangan…. 

84.  Adi Kenapa sih ibu begitu percayanya pada tahayul ? 
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85.  Ibu Adi dengar ya…Waktu ibu sedang mengandung 

kakakmu…tiba-tiba ada ular besar muncul persis disumur 

tua itu…bapakmu membunuh ular itu karena bapakmu 

tidak percaya kalau istri sedang hamil ora ilok membunuh 

ular…kamu tahu apa yang terjadi ? lihat….kakakmu 

cacat…… setelah ditanyakan pada orang pintar ternyata ini 

akibat  bapak  membunuh ular sewaktu ibu sedang 

mengandung kakakmu….. sejak kejadian itu bapakmu tidak 

berani lagi  membunuh ular ….hasilnya ya kamu itu lahirnya 

sempurna// 

86.  Rudi e…maaf bu saya rasa mas Adi benar…kalau anak cacat  itu 

tidak ada hubungannya dengan membunuh ular 

87.  Ibu Sampeyan sopo toh ? kok ikut campur urusan orang 

lain…sampeyan itu tahu apa tentang kampung ini ? 

88.  Rudi Eh…e..maaf bu kenalkan saya Rudi dan ini teman saya 

Mita…. 

89.  Ibu Oh jadi kalian yang mempengaruhi anak saya supaya tidak 

percaya dengan kejadian yang sebenarnya ?  

90.  Rudi Oh..e..bukan bu..bukan begitu…sebetulnya kami tidak kenal 

dengan mas Adi…tapi tadi saya hanya membantu mas Adi 

menolong pak Arman…. 

91.  Ibu La kalau begitu kenapa sampeyan ikut-ikutan 

ngomong…saya kan sedang kasih tahu anak 

saya….sampeyan tidak usah ikut campur… 

92.  Rudi Tapi bu e…maksud saya…e… 

93.  Ibu e…sudah…sudah…saya tidak mau dengar omonganmu 

lagi….sebaiknya kalian segera pergi dari sini…. 

94.  Rudi Tapi… 

95.  Mita Rudi…sudah…tidak usah diperpanjang….ayo kita 

pergi…..baik bu….kami akan pergi…permisi… 

96.  Musik  

97.  Rudi Heran..hari gini masih ada orang yang percaya pada 

tahayul..hehe…masa hanya gara-gara membunuh ular 

anaknya jadi cacat… 
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98.  Mita Kalau menurutku mungkin cerita orang tua dulu itu 

maksudnya sebetulnya baik…ular itu kan makhluk ciptaan 

tuhan juga… yang harus dilindungi…bayangkan kalau semua 

ular dibunuh… habislah habitat ular didunia ini padahal kan 

dari ular itu ada manfaat  untuk dijadikan obat 

99.  Rudi Nah hubungannya dengan anak lahir cacat itu menurutku 

mungkin saja sejak dalam masih kandungan si ibu tidak 

pernah mengkonsumsi makanan yang bergizi sehingga 

sejak dari dalam kandungan  anaknya kekurangan gizi… 

akhirnya pertumbuhan janinnya tidak sempurna…kamu 

lihat sendiri kan strata sosial masyarakat 84 kampung di 

pantai selatan ini kan mayoritas  dibawah standart 

100.  Mita Terus gimana caranya ya… kita bisa memberikan 

pencerahan kepada masyarakat sini agar tidak terlalu 

percaya pada mitos 

101.  Rudi (KESAL) Terutama pada ibunya si mas Adi 

tuh…uh…marahnya kayak gitu….aku baru ngomong satu 

kalimat dia tangkis dengan kalimat panjaaaanggg 

sekali…wek wek…wek…wek… 

102.  Mita Ha..ha..ha….. 

103.  Rudi Perempuan emang gitu kali ya… 

104.  Mita Enak aja….enggak semua kali…aku nggak tuh…. 

105.  Rudi Ha…ha..ha… 

106.  MUSIK  

107.  NARATOR Rudi kesal pada ibu Adi yang menuduhnya bahwa dia yang 

sudah mempengaruhi adi untuk tidak percaya pada 

mitos…sebetulnya rudi bermaksud untuk menjelaskan 

bahwa anak lahir cacat itu tidak ada hubungannya dengan 

ular  tetapi ibu adi malah memarahi dan menyuruhnya 

pergi….beruntung ada Mita yang melerainya sehingga Rudi 

dan Ibu adi tidak sampai berdebat ….Mita pun mengajak 

rudi untuk pergi dari rumah adi…..lantas  apakah yang akan 

terjadi pada bayi adi ? apakah benar bayi adi akan cacat 

karena adi sudah membunuh ular yang diyakini ibunya  
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bahwa ular itu adalah ular jadi-jadian pengikut Nyai ratu ? 

saudara pendengar ikuti terus kisah selanjutnya dalam 

sandiwara radio Butir-Butir PAsir di Laut dengan judul Ular 

dipesisir laut selatan// 

 

Naskah Karya Juniarti 

  

Dengan para pemain  :  Yolanda sebagai  ibu 

                             Meilani sebagai Narti 

                             Aat        sebagai adi 

                                            Ita         sebagai Mita 

                                            Taufik   sebagai Rudi 

 

Penyelia musik                 Ari jauhari 

 

Teknisi                               yoyok 

 

Sutradara                          Juniarti 
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Naskah dialog episode 2 

Judul   : Ular dipesisir laut selatan Bag. 2 
Naskah   : Juniarti 
Penyelia Musik : Ari Djauhari 
 Sutradara  : Juniarti  
Teknisi   : Yoyok 
 
 

NO KARAKTER AUDIO 

1 MUSIK  

2 Narator ULAR DIPESISIR LAUT SELATAN 

3 Musik  

4 Narator Pada bagian yang lalu diceritakan bahwa ibu adi marah 

pada adi karena adi selalu membunuh ular. Ibu adi khawatir 

tindakan adi itu akan berdampak pada bayinya. sementara 

arman yang mati digigit ular diyakini ibu adi bahwa nyai 

ratu marah karena pengikut-pengikutnya dibunuh. Rudi 

yang membantu adi bermaksud menjelaskan bahwa apa 

yang terjadi itu tidak ada hubungannya dengan ular Tetapi 

ibu adi marah dan mengusirnya. Beruntung ada Mita yang 

meredam perdebatan anatar Rudi dan Ibu adi…Mita pun 

segera mengajak adi untuk pergi dari rumah Adi…Saudara 

pendengar bagaimana kisah selanjutnya ? 

5 Musik  

6 Dokter Kalian darimana saja…sudah larut begini baru pulang…bikin 

khawatir  saja  

7 Mita Habis menolong orang yang meninggal Pa 

8 Dokter Menolong orang yang meninggal…? memangnya kamu bisa 

apa ? kok menolong orang yang meninggal…lihat kain kafan 

saja sudah ketakutan dikira pocong 

9 Rudi ceritanya begini Om….tadi sewaktu kami jalan-jalan 

diperkampungan nelayan itu tiba-tiba ada yang teriak minta 

tolong…terus kami dekati ternyata ada orang meninggal 

karena digigit ular…jadi kami ya ikut menolongnya  

10 Mita Iya pa…wah seru pokoknya 
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11 Dokter Menolong orang yang meninggal kok seru…? 

12 Mita Ya seru ceritanya…. 

13 Rudi Jadi begini om….orang yang meninggal itu namanya Pak 

Arman…. 

14 Flash Back  dari Nomor 67 s.d nomor 92 

15 Mita Gitu…pak..jadi gimana menurut Bapak…? 

16 Dokter Gimana apanya ? 

17 Mita Ya kita tidak bisa membiarkan pikiran orang-orang kampung 

sini  untuk selalu percaya pada mitos… kasihan kan 

mereka…hari gini masih percaya mitos ? 

18 Dokter Hm…kamu berpendapat bahwa ular itu makhluk ciptaan tuhan 

yang harus dilindungi…….lalu kamu Rudi…berpendapat bahwa 

anak lahir cacat itu dilihatnya dari kaca mata medis…dua-

duanya tidak salah…tapi itu menurut pemikiran kita yang hidup 

didunia modern….sedangkan ibunya si adi itu..orang yang 

berpikiran kolot…...jadi ya pola pikirnya pun akan berbeda 

dengan kita…kebetulan saja kamu Rudi sekolah di 

kedokteran…dan kamu mita bergabung dengan komunitas 

pencinta binatang…. 

19 Mita Tapi …pola pikir ibunya mas adi itu harus dirubah…tidak bisa 

dibiarkan  

20 Dokter itu kasus…  

21 Rudi Lantas kapan ya kasus itu akan ada jawabannya….? 

22 Musik  

23 SFX SUASANA PAGI 

24 Narti Ehhh….aduuh……sakiit…,maas…..!!! 

25 Adi Ada apa narti ? 

26 Narti Perut narti sakit mas….. 

27 Ibu kenapa narti ? 

28 Adi Perutnya kesakitan bu…aku akan bawa Narti ke 

puskesmas….ayo Narti 

29 SFX SUARA MOTOR MENJAUH 

30 Musik  

31 Ibu Loh…mana Narti ? 
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32 Adi Narti di Puskesmas bu…dia harus nginap disana…. 

33 Ibu Memangnya kenapa dengan dia…apa mau melahirkan ? 

34 Adi Kalau hitung-hitungan dokter….melahirkannya masih bulan 

depan…. 

35 Ibu Lantas apa yang terjadi dengan perutnya? 

36 Adi Kata dokter perutnya tegang ….. 

37 Ibu Hm…semoga saja tidak terjadi apa-apa… 

38 Musik  

39 SFX SUASANA RUMAH SAKIT 

40 Dokter Rudi…ayo ikut  memeriksa seorang ibu 

41 Rudi Oh iya dok… 

42 SFX SUARA ORANG JALAN 

43 Dokter Selamat pagi bu…. 

44 Narti Pagi dokter…. 

45 Dokter Saya periksa dulu ya kandungannya 

46 Rudi Loh..ibu Narti ? Kenapa bu ? 

47 Narti Mas Rudi….dari semalam perut saya sakitnya ndak hilang-hilang 

mas…. 

48 Rudi Oh….mas Adi mana? 

49 Narti Tadi ada tapi sekarang dia pulang dulu….mau ambil pakaian 

50 Rudi Oh sudah mau melahirkan ya ? 

51 Narti Kalau kata dokter sih masih satu bulan lagi,,,tapi ndak tahu 

kenapa ya perut saya kok sakit terus 

52 Dokter Jadi kalian sudah saling kenal ya ? 

53 Rudi Iya dok…yang saya ceritakan tadi malam itu…. 

54 Dokter Oh..ya..ya…Rud…tolong pantau terus ibu Narti ini….jangan lupa 

obatnya diminum ya  bu… 

55 Narti Iya dok… 

56 Musik 

TRANSISI 

 

57 SFX SUASANA MALAM 

58 MUSIK 

TEGANG 

 

59 SFX SUARA BAYI MENANGIS 
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60 Ibu (ECHO) Oh Narti sudah melahirkan…. 

Hhh….hhh….tidak…tidak…!! jangan…jangan ambil 

cucuku…..ampuun Nyai…aku mohon ampun….tolong  jangan 

ambil cucuku…. 

61 SFX SUASANA PAGI 

SUARA AYAM BERKOKOK 

62 Ibu Oh…sudah pagi…ternyata aku hanya mimpi…syukurlah 

63 SFX SUARA ORANG JALAN 

64 Ibu gimana istrimu ? 

65 Adi Sudah enakan…tapi masih belum bisa pulang…kata dokter 

berat bayinya kurang jadi harus diberi asupan makanan… 

66 Ibu Tadi malam ibu mimpi narti melahirkan..tapi…. 

67 Adi Tapi apa  ? 

68 Ibu Anakmu cacat…terus dibawa oleh Nyai Ratu…. 

69 Adi Tidak usah terlalu dipikirkan…itu kan hanya mimpi …. 

70 Ibu Tapi bisa jadi itu pertanda bahwa anak..mu…. 

71 Adi Anaku kenapa bu ? 

72 Ibu Karena kamu pernah membunuh ular yang sebetulnya itu 

adalah pengikutnya Nyai Ratu penguasa laut selatan ini… 

73 Adi Tidak bu..tidak…tidak ada hubungannya dengan itu… 

74 Ibu (Kesal) kamu itu kalau dikasih tahu selalu begitu…ndak ada 

salahnya toh kita waspada… 

75 Adi Ya ndak bu… 

76 Ibu makanya itu…. 

77 Musik  

78 Adi Selamat pagi Dokter…gimana istri saya sudah bisa dibawa 

pulang ? 

79 Dokter Ya..ya..kondisi bayinya sepertinya lemah…jadi saya sarankan bu 

narti banyak mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan ya…., 

80 Adi Iya dok…terimakasih 

81 Musik  

82 Narti Padahal narti sudah berusaha untuk makan banyak loh 

mas…tapi kok kondisi bayi kita masih kurang baik ya…. 

83 Adi Tapi kan Yang kamu makan itu hanya ikan ikan kecil 
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narti….maksud dokter selain ikan kamu juga harus banyak 

makan sayur dan buah-buahan biar gizinya seimbang…gitu  

84 Narti Tapi yang kita punya hanya itu…kalau uang yang ada kita 

belanjakan buah-buahan setiap hari nanti habis…terus untuk 

biaya melahirkan tidak ada… 

85 Adi (SENANG) Nah…ini ada makanan banyak nar…wah sepertinya 

ibu sengaja menyediakan makanan banyak untuk menyambut 

kedatanganmu…dan makanan yang disediakan sesuai dengan 

anjuran dokter…nih coba lihat nar…wah ibu beli buah-buahan 

banyak sekali….sayurannya segar-segar lagi….ayo Nar kita 

makan….kapan lagi kita makan enak begini… 

86 Narti Tapi mas…kok ada kembangnya… 

87 Ibu e…e….e…stop…jangan di makan…. 

88 Musik  

84 Narti Tapi yang kita punya hanya itu…kalau uang yang ada kita 

belanjakan buah-buahan setiap hari nanti habis…terus untuk 

biaya melahirkan tidak ada… 

85 Adi (SENANG) Nah…ini ada makanan banyak nar…wah sepertinya 

ibu sengaja menyediakan makanan banyak untuk menyambut 

kedatanganmu…dan makanan yang disediakan sesuai dengan 

anjuran dokter…nih coba lihat nar…wah ibu beli buah-buahan 

banyak sekali….sayurannya segar-segar lagi….ayo Nar kita 

makan….kapan lagi kita makan enak begini… 

86 Narti Tapi mas…kok ada kembangnya… 

87 Ibu e…e….e…stop…jangan di makan…. 

88 Musik  

89 Narator Ibu adi begitu takut pada nyai ratu yang akan mengambil 

cucunya…sehingga ia memohon agar nyai ratu mau memaafkan 

anaknya yang sudah membunuh ular-ular 

pengikutnya….beruntung kejadian itu hanyalah sebuah mimpi.  

Tiba-tiba Narti merintih kesakitan. Adi segera membawa Narti 

ke puskesmas. Tak lama kemudian mereka kembali dan senang 

melihat  ada makanan dan buah-buahan di meja. Hampir  saja  

adi memakannya, tetapi ibu segera melarangnya. Mengapa ibu 
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adi melarang  Adi dan Narti menyantap makanan itu ? saudara 

pendengar ikuti terus kisah Butir-Butir PAsir di Laut dengan 

judul Ular dipesisir laut selatan… 

 

Naskah Karya Juniarti 

  

Dengan para pemain  :  Yolanda sebagai  ibu 

                             Meilani sebagai Narti 

                             Aat        sebagai adi 

                                            Ita         sebagai Mita 

                                            Taufik   sebagai Rudi 

                                            Arifin    sebagai Dokter 

 

Penyelia musik                 Ari jauhari 

 

Teknisi                               yoyok 

 

Sutradara                          Juniarti 
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Naskah dialog episode 3 

Judul   : Ular dipesisir laut selatan Bag. 3 
Naskah   : Juniarti 
Penyelia Musik : Ari Jauhari 
Sutradara  : Juniarti 
Teknisi   : Yoyok  

NO KARAKTER AUDIO 

1 MUSIK  
2 Narator ULAR DIPESISIR PANTAI SELATAN 

3 Musik  

4 Narator PAda bagian yang lalu diceritakan bahwa Ibu adi begitu takut 

pada nyai ratu yang akan mengambil cucunya…sehingga ia 

memohon agar nyai ratu mau memaafkan anaknya yang sudah 

membunuh ular-ular pengikutnya….beruntung kejadian itu 

hanyalah sebuah mimpi.  Tiba-tiba Narti merintih kesakitan. Adi 

segera membawa Narti ke puskesmas. Tak lama kemudian 

mereka kembali dan senang melihat  ada makanan dan buah-

buahan di meja. Hampir  saja  adi memakannya, tetapi ibu 

segera melarangnya. Mengapa ibu adi melarang  Adi dan Narti 

menyantap makanan itu ? saudara pendengar ikuti terus kisah 

Butir-Butir PAsir di Laut dengan judul Ular dipesisir laut 

selatan… 

 

Naskah Karya                  Juniarti 
  
Dengan para pemain  :  Yolanda sebagai  ibu 

                             Meilani sebagai Narti 
                             Aat        sebagai adi 

                                            Ita         sebagai Mita 
                                            Taufik   sebagai Rudi 
                                            Arifin    sebagai Dokter 
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Penyelia musik                 Ari jauhari 
 
Teknisi                               yoyok 
 
Sutradara                          Juniarti 
 

5 Narti Padahal narti sudah berusaha untuk makan banyak loh 
mas…tapi kok kondisi bayi kita masih kurang baik ya…. 

6 Adi Tapi kan Yang kamu makan itu hanya ikan ikan kecil 
narti….maksud dokter selain ikan kamu juga harus banyak 
makan sayur dan buah-buahan biar gizinya seimbang…gitu  

7 Narti Tapi yang kita punya hanya itu…kalau uang yang ada kita 
belanjakan buah-buahan setiap hari nanti habis…terus untuk 
biaya melahirkan tidak ada… 

8 Adi (SENANG) Nah…ini ada makanan banyak nar…wah sepertinya 
ibu sengaja menyediakan makanan banyak untuk menyambut 
kedatanganmu…dan makanan yang disediakan sesuai dengan 
anjuran dokter…nih coba lihat nar…wah ibu beli buah-buahan 
banyak sekali….sayurannya segar-segar lagi….ayo Nar kita 
makan….kapan lagi kita makan enak begini… 

9 Narti Tapi mas…kok ada kembangnya… 

10 Ibu e…e….e…stop…jangan di makan…. 
Ibu mau minta maaf sama Nyai Ratu karena anak  ibu sudah 
membunuh pengikut-pengikutnya…. 

11 Narti Aduh bu…. 

12 Ibu Ibu khawatir Mimpi ibu semalam itu pertanda Nyai Ratu 
marah….makanya mau ibu larung makanan dan bunga-bunga 
ini sebagai sesaji untuk Nyai Ratu supaya anakmu tidak 
diganggu Nyai Ratu dan para pengikutnya…gitu…semoga saja 
dengan ini anakmu lahir sempurna dan sehat….  

13 Narti Ibu…. 
14 Ibu Wis to lah…manut o sama orang tua…ibu lakukan ini kan untuk 

kalian juga…memangnya kalian mau punya anak cacat… 

15 Narti Kalau hasil pemeriksaan dokter kemarin sih…bayi ini normal 
kok bu…hanya saja beratnya kurang… 

16 Adi Cara menambah berat badannya…Narti harus makan 
banyak…makanya daripada makan itu dibuang ke laut lebih 
baik dimakan oleh narti saja bu….untuk menambah berat badan 
bayinya 
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17 Ibu Hus,,,sembarang saja kalau ngomong…bisa saja berat badan 
bayi itu kurang karena Nyai Ratu marah….makanya kata orang 
pintar… ibu harus melarung makanan dan bunga-bunga 
ini…supaya nyai ratu mau memaafkan atas kesalahan yang 
telah kamu buat…adi… (OFF MIKE) …ini kan demi anakmu… 

18 Narti Tapi bu….. 

19 Adi Sudahlah Nar…tidak usah dihiraukan…dikasih tahu juga susah 
(Nelan Ludah) hm…mau enak tidak jadi….sampai ngiler nih…. 

20 Narti Ya sudah lah mas dibawa tidur saja…siapa tahu didalam mimpi 
bisa makan enak…hehehe… 

21 SFX  

22 Ibu SUASANA DI PANTAI 
23 MUSIK Nyai Ratu….ini persembahan dari saya…semoga dengan 

persembahan ini Nyi Ratu mau memaafkan anak saya yang 
telah sembrono membunuh pengikut-pengikut Nyi Ratu 

24 Narti Mas….aduh mas…. 
25 Adi Ada apa narti ? 

26 Narti Perut Narti sakit lagi mas…kali ini sangat sakit sekali…aduuhhh 

27 Adi Hah….basah….nar….bajumu basah… 

28 Narti Aduh mas…cepat bawa aku ke puskesmas sekarang…. 

29 Adi Ayo Nar kita ke puskesmas 

30 SFX SUARA MOTOR 
SUARA PINTU DIBUKA 

31 Ibu Narti….Nar….kemana dia…kok tidak ada suaranya….hah ? apa 
ini…bercak darah (PANIK) NArti…Narti…dimana dia….dikamar 
pun tidak ada…. Narti…..oh jangan…jangan….hah semoga saja 
tidak…tapi ini darah…Adi…! Adi…! kamu dimana….Dimana 
Narti…!!! (Menangis)…Duh Nyai Ratu…saya mohon jangan……  
Adi dimana kamu….?? 

32 SFX SUASANA RUMAH SAKIT 

33 Narti (MERINTIH) 

34 SFX SUARA TANGIS BAYI 
35 Dokter Adi….ternyata kamu disini…syukurlah…. 

36 Adi Anakku… 
Apa Narti sudah melahirkan ? 

37 Dokter Selamat ya pak…anaknya perempuan 

38 Ibu Bagaimana dok kondisinya ?cucu saya normal kan dok…tidak 
cacat…? 

39 Dokter Ya..ya…Normal….hanya saja berat badannya yang kurang…tapi 



95 

 

jangan khawatir kami akan tangani itu ya…. 

40 Ibu Oh syukurlah….ini pertanda Nyi Ratu mau mengampuni kamu 
adi…. 

41 Adi Ibu,  ini tidak ada hubungannya dengan Nyai Ratu…betul kan 
dok ? 

42 Dokter Mm…maksudnya ? 

43 Ibu Begini dok…kemarin-kemarin itu saya betul-betul khawatir cucu 
saya ini lahir cacat karena adi ini loh dok…. sudah tahu istrinya 
sedang hamil e… malah membunuh ular ….saya takut ular itu 
ular jadi-jadian..pengikutnya nyai ratu….terus nyai ratu marah 
dan balas dendam pada cucu saya ini dok…tapi ternyata 
syukurlah cucu saya lahir normal 

44 Dokter He…he..he…kalau menurut ilmu kedokteran anak  lahir cacat itu 
karena banyak faktor bu….misalnya karena kekurangan gizi, 
makanan yang bergizi itu bisa menimbulkan kecacatan fisik 
maupun mental. Atau kalau si ibu  kurang mengkonsumsi 
vitamin bisa menimbulkan bibir sumbing pada bayi yang 
dilahirkannya Atau juga karena factor lain misalnya si ibu 
terkena penyakit toksoplasma, rubella dan sebagainya…begitu 
nggeh…. 

45 Ibu Oh ngonten to dok ?…. 

46 Adi Terimakasih dok…terimakasih…. Sekarang sudah tahu kan 
bu….bahwa anak cacat itu bukan karena saya membunuh 
ular…..Narti…anak kita..tidak apa-apa….anak kita normal 

47 Narti Syukurlah…ini bisa menjawab kekeliruan pemikiran Ibu..mas 

48 Adi & 
Narti 

Ya…ya….terjawab sudah semuanya  

49  (TERTAWA BAHAGIA) 

50 Musik  

51 Narator Narti melahirkan..dan ternyata anak narti normal. Ibu Adi 

merasa lega bahwa cucunya lahir dengan normal. Kekhawatir 

ibu Adi terjawab dengan penjelasan dokter bahwa anak lahir 

cacat itu karena beberapa factor. Ibu Adi pun akhirnya 

menyadari hal itu. Dan lahirnya bayi cantik melengkapi 

kebahagiaan mereka. 

Saudara pendengar demikianlah sandiwara radio Butir-Butir 
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Pasir di laut dengan judul Ular dipesisir laut selatan. 

Naskah Karya                  Juniarti 

  

Dengan para pemain  :  Yolanda sebagai  ibu 
                             Meilani sebagai Narti 
                             Aat        sebagai adi 

                                            Ita         sebagai Mita 
                                            Taufik   sebagai Rudi 
                                            Arifin    sebagai Dokter 
 
Penyelia musik                 Ari jauhari 
 
Teknisi                               yoyok 
 
Sutradara                          Juniarti 
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2. Dokumentasi Observasi
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